TINJAUAN TEKNIK KUMITE (GYAKU TSUKI) ATLET KARATE

SHOTOKAN DOJO KAMJA KOTA SOLOK

SKRIPSI

Untuk memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan di Universitas Negeri Padang

OLEH :

FRISKA GEOFANI
NIM : 21086184

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
DEPARTEMEN PENDIDIKAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2025





https://v3.camscanner.com/user/download



https://v3.camscanner.com/user/download

. AR

i & CamScanner’;



https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

Friska Geofani, 2025. “Teknik Kumite Atlet Karate Shotokan Dojo Kamja Kota
Solok”

Permasalahan pada penelitian ini ialah belum diketahuinya tingkat teknik
kumite (gyaku tsuki) atlet karate shotokan dojo kamja kota Solok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat teknik kumite (gyaku tsuki) atlet karate
shotokan dojo kamja kota Solok.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di kota Solok. Populasi pada penelitian ialah 30 orang, penarikan sampel
menggunakan purposive sampling dengan sampel 20 atlet karate. Untuk
mengukur teknik kumite (gyaku tsuki) menggunakan tes keterampilan
serangan tangan (gyaku tsuki) (Widha et al.,, 2023). Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistic deskriptif dengan analisis persentase.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa keterampilan teknik kumite
(gyaku tsuki) atlet karate shotokan dojo kamja kota Solok berada dalam kategori
cukup. Saran untuk pelatih dan atlet untuk meningkatkan latihan gyaku tsuki,
serta penelitian selanjutnya menggunakan sampel dan tes yang lebih beragam.

Kata kunci : Teknik Kumite, Karate



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Puji syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan
karunia-Nya yang telah memberikan kekuatan dan kemampuan sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skrispi ini yang berjudul “Tinjauan Teknik Kumite (Gyaku
Tsuki) Atlet Karate Shotokan Dojo Kamja Kota Solok”. Selanjutnya sholawat
beserta salam tidak lupa peneliti do’akan kepada Nabi Muhammad SAW yang mana
berkat beliau kita dapat menjadi bagian deretan panjang umatnya di akhirat nanti.
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

pendidikan di Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas [Imu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang. Dalam menyusun skripsi ini peneliti menyadari masih banyak terdapat
kekurangan, maka untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun dari pembaca demi kesempurnaan. Penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan berkat bantuan dan bimbingan berbagai pihak, maka dari itu peneliti
menyampaikan rasa hormat dan terimakasih setulus-tulusnya kepada:

1. Dr.Ir. Krismadinata, S.T, M.T Rektor Universitas Negeri Padang.

2. Prof. Dr. Nurul Ihsan, M. Pd selaku Dekan Fakultas [lmu Keolahragaan.

3. Dr. Aldo Naza Putra, S.Pd., M.Pd selaku Ketua Departemen Pendidikan

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
4. Arie Asnaldi, S.Pd., M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah

memberikan masukan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.



5. Dr. Aldo Naza Putra, S.Pd., M.Pd Selaku Penguji 1 yang telah memberikan
masukan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

6. Weny Sasmitha, S.Pd., M.Pd Selaku Penguji 2 yang telah memberikan
masukan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

7. Teristimewa kepada ayahanda dan ibunda yang berjuang melalui do’a yang
telah mencurahkan kasih dan sayang dan memberikan motivasi baik secara
moril maupun materil demi kesuksesan peneliti dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Akhir kata hanya kepada Allah SWT tempat menyerah diri, semoga penulisan
skripsi ini dapat diterima sebagai amalan sehingga mendapatkan Ridho-Nya, serta

berguna bagi yang membaca.

Padang, 31 Juli 2025

Peneliti



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
PERNYATAAN
ABSTRAK ...ttt i
KATA PENGANTAR ..ottt st il
DAFTAR IST ..ottt st v
DAFTAR TABEL ..o vi
DAFTAR GAMBAR ......ooooiiiiiiiee et vii
DAFTAR BAGAN ..ottt viii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccccooeviiieiiiieiiieceeceeeee e 1
B. Identifikasi Masalah ........c.ccocoeviiiiiniiiiiiieeee 6
C. Pembatasan Masalah ........c.ccccoviiiiniiiiiiiniie 6
D. Perumusan Masalah ...........coccooiiiiiiiiiiii e 7
E. Tujuan Penelitian .........ccccoovoiiieiiiieeiiiecee e 7
F. Manfaat Penelitian ...........ccoccovieiiriiinieniiiececeeeeee e 7
BAB II KAJIAN PUSTAKA
AL KaJ1an TeOTT ..ccuviiiiiiiiiiieeit et 8
1. Hakikat Karate .........ccccooiiiiiiiiiiieeeeeee e 8
2. Teknik Dasar Karate ...........ccoceeviiiiiiiniiiiiiicicncceeeeeiee e, 16
3. Pukulan Gyaku TSUKi............ccooovueeeuieciiiaiieiieeiieiteeie e 20
4. Faktor Mempengaruhi Keterampilan Pukulan Gyaku Tsuki ........ 24
B. Penelitian Yang Relevan..........ccccoeeeiiieiiiieciiieie e 28
C. Kerangka Konseptual.........ccooveeeiiieiiiieiiieeciie e 30
D. Pertanyaan Penelitian ............cccoccveeviienieeiiienieeiiecie e 31
BAB II1 METODE PENELITIAN
A, Jenis Penelitian .........ccoooiiiiiiiiiiiieee e 32
B. Tempat dan Waktu Penelitian ..........ccccoccveeviieeniieiiiieciee e 32



C. Populasi Dan Sampel Penelitian ...........ccceevvveeviieiniieeiiieeieeeeeee 32

D. Teknik Pengumpulan Data ............cccoeviieiiiiniiiiieniicieceeee e 33

E. Teknik Analisis Data ........cccccoceeviriiiniiiiiieiiiceeeeceee e 40
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian ..........ccooiiiiiiiiiiiiiiiee e 41

B. Pembahasan ...........cccoviiiiiiiiiiiiieeeseee e 42
BAB V PENUTUP

AL KeSIMPULAN ..ot 45

B. SAran ..o 46
DAFTAR PUSTAKA ...t 47
LAMPIRAN ..ottt ettt ettt sttt 49



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Populasi Penelitian ...........cccceeviiiiiiiiieiiiiecie e 32
Table 2. Sampel Penelitian............cccocvieeiiiiicieeeieeeee e 33
Table 3. Indikator Penilaian Tes Teknik Pukulan Gyaku Tsuki ........................... 36
Table 4. Kate@Ori TES ...ccccuviieiiieciiieeiie ettt n 37
Table 5. pengkategorian Keterampilan Teknik Dasar Tangan Gyaku Tsuki........ 38

Table 6. Kategori Hasil Tes Gyakut TSUki ...........coocceeveeieiiienciiiieieieeeeieee

Vi



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Teknik GYuki TSUKI ...........coooueeiiiiiiiiiiiiiieee e 23
Gambar 2. Pola Kuda-Kuda...........cccooiiiiiiieeeeeeee 27
Gambar 3. Kuda-kuda Zenkutsu-dachi ................cccccoooeniiiniiniinniiniiieiene 28
Gambar 4. Grafik Tes Reaksi Lawan ..........ccoceeieiiiiiiiiniiiniiceceee 33

vii



DAFTAR BAGAN

Halaman

Bagan 1. Kerangka Konseptual...........cccooviiiiiiniiiiiiiniieieeeeceeeeeeen 31

viii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu aktivitas yang dilaksanakan oleh seseorang yang
berpengaruh terhadap kesehatan dan kebugaran jasmani. Olahraga juga salah
satu hal yang sangat dekat dengan manusia kapan saja dan dimana saja.
Olahraga menempati salah satu kedudukan terpenting dalam kehidupan
manusia. Dalam dunia modern ini, olahraga menjadi hal yang harus dilakukan
oleh manusia.

Olahraga bela diri adalah jenis olahraga yang mengutamakan
penguasaan teknik-teknik pertahanan diri, serangan, serta strategi dalam
menghadapi lawan. Selain aspek fisik, olahraga bela diri juga menekankan
pada pengembangan mental, disiplin, dan pengendalian diri. Dalam olahraga
ini, para praktisi belajar untuk menggunakan tubuh mereka secara efisien untuk
bertahan, menyerang, dan mengatasi situasi berbahaya. Olahraga bela diri tidak
hanya mengajarkan cara bertarung, tetapi juga memberikan manfaat dalam hal
pengembangan karakter seperti kedisiplinan, rasa hormat, keberanian, serta
kemampuan untuk mengendalikan emosi. Banyak juga yang menganggap bela
diri sebagai cara hidup yang mengajarkan keseimbangan antara tubuh dan
pikiran.

Karate adalah seni bela diri yang berkembang luas di berbagai Negara,
termasuk Indonesia, dengan aliran Shotokan sebagai salah satu yang paling

popular. Shotokan karate dikenal dengan teknik yang kuat, kuda-kuda yang



stabil, serta penggunaan tenaga yang eksplosif. Karate adalah seni bela diri
yang memiliki akar sejarah yang kaya dan telah berkembang menjadi olahraga
global. Berikut adalah gambaran umum tentang sejarah dan perkembangan
karate dari asal-usulnya hingga saat ini. Karate adalah seni bela diri asal Jepang
yang mengutamakan teknik-teknik serangan dan pertahanan menggunakan
tangan, kaki, siku, dan lutut. Kata "karate" berasal dari dua kata dalam bahasa

Jepang, yaitu kara (%2) yang berarti "kosong" atau "tanpa senjata," dan te (F*)

yang berarti "tangan." Jadi, secara harfiah, karate dapat diartikan sebagai
"tangan kosong," yang merujuk pada teknik bertarung tanpa senjata.

Karate bermula pada abad ke-16 di Pulau Okinawa, yang pada saat itu
belum menjadi bagian dari Jepang. Seni bela diri ini terinspirasi oleh seni bela
diri Cina, khususnya Kenpo, dan awalnya dikenal dengan nama "7ote," yang
berarti "tangan Cina" 12. Pada abad ke-19, setelah Okinawa bergabung dengan
Jepang, karate mulai diperkenalkan ke daratan Jepang. Gichin Funakoshi,
seorang tokoh penting dalam sejarah karate, memainkan peran kunci dalam
memperkenalkan dan mengembangkan karate di Jepang. la mengubah nama
"Tote" menjadi "Karate" yang secara harfiah berarti "tangan kosong," pada
tahun 1916. Funakoshi juga mendirikan dojo pertama di Tokyo dan dikenal
sebagai Bapak Karate Modern. Setelah Funakoshi, muncul beberapa tokoh
lainnya yang berkontribusi pada pengembangan aliran karate, seperti Kenwa
Mabuni yang mendirikan Shitoryu dan Chojun Miyagi yang mendirikan
Gojuryu. Aliran-aliran ini semakin memperkaya tradisi karate di Jepang dan

menyebar ke seluruh dunia.



Pada tahun 1970, World Karate Federation (WKF) didirikan untuk
mengatur aturan dan standar pertandingan karate secara internasional.
Organisasi ini membantu mempopulerkan karate sebagai olahraga kompetitif
di berbagai ajang, termasuk Olimpiade. Karate pertama kali diperkenalkan di
Indonesia oleh mahasiswa yang belajar di Jepang, seperti Baud A.D.
Adikusumo dan Muchtar Ruskan. Mereka mendirikan dojo pertama di Jakarta
pada tahun 1963 dan membentuk organisasi PORKI (Persatuan Olahraga
Karate Indonesia) pada tahun 1964.

Seiring waktu, banyak aliran karate lainnya diperkenalkan oleh para
pelajar Indonesia yang kembali dari Jepang serta instruktur Jepang yang datang
ke Indonesia. Namun, perpecahan dalam organisasi PORKI menyebabkan
pembentukan FORKI (Federasi Olahraga Karate-Do Indonesia) pada tahun
1972 untuk menyatukan berbagai aliran karate di tanah air.

Karate tidak hanya berfokus pada teknik fisik, tetapi juga pada
pengembangan mental dan disiplin diri. Dalam latihan karate, para praktisi
(dikenal sebagai karateka) diajarkan untuk mengendalikan diri, meningkatkan
fokus, serta membangun karakter yang kuat. Karate menggabungkan berbagai
teknik serangan (seperti pukulan, tendangan, dan serangan dengan siku),
pertahanan (seperti blok), serta gerakan tubuh yang berfokus pada
keseimbangan dan kelincahan.

Selain itu, karate juga memiliki aspek filosofi dan etika yang sangat
penting, seperti rasa hormat terhadap lawan, pengendalian emosi, dan tekad

untuk selalu berlatih dan berkembang. Dalam kompetisi, karate dapat dibagi



menjadi dua kategori utama, yaitu kumite (pertarungan) dan kata (formasi
gerakan). Secara keseluruhan, karate adalah lebih dari sekadar olahraga bela
diri; itu adalah cara untuk mengembangkan diri baik secara fisik, mental,
maupun spiritual.

Peranan teknik serangan dalam pertandingan kumite sangat
menentukan pertandingan, teknik serangan yang dilakukan dengan cepat dan
tepat kesasaran akan sulit diantisipasi oleh lawan. Sebaliknya jika serangan
yang dilakukan kurang baik serangan tersebut akan mudah diantisipasi oleh
lawan. Teknik serangan dalam pertandingan kumite banyak macamnya
diantaranya teknik serangan pukulan, tendangan, pukulan cepat, dan bantingan
Dari berbagai macam teknik serangan tersebut, dalam pertandingan kumite
serangan pukulan dan serangan tendangan merupakan serangan yang sangat
cenderung digunakan baik untuk menyerang maupun untuk bertahan

Dalam olahraga Karate terdapat tiga teknik utama, yaitu: Kihon (teknik
dasar), Kata (jurus), dan Kumite (pertarungan). Diantara ketiga teknik utama
tersebut nomor yang dipertandingkan dalam olahraga karate adalah nomor kata
dan nomor kumite. Di Indonesia sendiri olahraga karate telah berkembang
menjadi salah satu olahraga yang digemari, terbukti dengan banyaknya
pertandingan karate baik kata maupun kumite yang diadakan di Indonesia dari
tingkat daerah sampai tingkat nasional. Kumite adalah sebuah bentuk latihan
dan pertandingan dimana orang saling berhadapan dalam suatu arena yang
masing-masing saling mengadu teknik, fisik, dan mental dalam bentuk suatu

perkelahian dengan tetap tunduk dalam aturan yang sangat ketat.



Dalam pertandingan nomor Kumite salah satu dasar yang menentukan
kemenangan adalah teknik serangan. Peranan teknik serangan sangat penting
dalam pertandingan Kumite. Teknik serangan yang dilakukan secara cepat dan
tepat sasaran akan sulit diantisipasi oleh lawan sehingga teknik ini bisa
menghasilkan poin lebih banyak. Teknik serangan dalam pertandingan Kumite
terbagi menjadi beberapa macam yaitu, serangan pukulan, tendangan, pukulan
cepat, dan bantingan.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa, serangan
tendangan memerlukan keseimbangan dan kecepatan yang baik jika serangan
tidak dilakukan dengan cepat dan tidak memiliki keseimbangan yang baik
serangan tendangan akan beresiko untuk diantisipasi oleh lawan bahkan sulit
untuk memperoleh poin. Seperti yang telah dijelaskan di atas, serangan
pukulan dan serangan tendangan mempunyai keunggulan dan kelemahan
masing-masing. Namun dari kedua teknik serangan tersebut belum diketahui
dengan pasti teknik mana yang paling efektif dan baik hasilnya dalam
perolehan poin.

Berdasarkan observasi di lapangan penulis melihat dalam proses
pertandingan kumite terdapat masalah yang dijumpai berupa kuda-kuda yang
dilakukan saat gyaku tsuki masih terlalu tinggi atau masih dalam keadaan
berdiri, pinggang saat melakukan masih kaku/tidak lentur yang mengakibatkan
pukulannya tidak mengenai sasaran, dan kekuatan pukulan yang masih terlalu
lemah sehingga tidak dapat menerobos pertahanan lawan. Hal tersebut didasari

olah kurangnya jumlah pertemuan latihan karate masalah ini terus dibiarkan



maka kemampuan Teknik kumite tidak akan mengalami kemajuan yang tentu
saja mengakibatkan kalahnya suatu pertandingan kumite.

Berdasarkan uraian ini atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul ““ Tinjauan Teknik Kumite (gyaku tsuki) Atlet Kumite
Karate Shotokan Dojo Kamja Kota Solok “

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada latar

belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut :
1. Terdapat beberapa atlit yang kurang mampu dalam melakukan pukulan
gvaku tsuki pada atlet karate Shotokan dojo kamja kota Solok
2. Kurangnya jumlah pertemuan latihan pada atlet karate Shotokan dojo kamja
kota Solok
3. Belum diketahuinya tingkat keterampilan pukulan gyasuki tsuki atlet karate
Shotokan dojo kamja kota Solok
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas serta
mengingat berbagai ketebatasan masalah yang ada pada diri penulis maka tidak
semua masalah yang diidentifikasi di atas dapat diteliti menyeluruh, maka
penulis hanya membatasi pada masalah “Belum diketahuinya tingkat Teknik
Kumite (Gyaku Tsuki) Atlet Karate Shotokan Dojo Kamja Kota Solok .
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas dan

agar penelitian ini terarah dengan baik, maka dapat dirumuskan masalah dalam



penelitian ini adalah “ Bagaimanakah Tingkat Keterampilan Pukulan gyaku
tsuki Atlet Karate Shotokan dojo kamja kota Solok? “
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
Tingkat Teknik Kumite (Gyaku Tsuki) Atlet Karate Shotokan Dojo Kamja Kota

Solok ?

. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas maka
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai masukan untuk pelatih dalam upaya meningkatkan teknik kumite.
2. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada Departemen
Pendidikan Olahraga
3. Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi mahasiswa Fakultas Ilmu

Keolahragaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teknik kumite
(gvaku tsuki) atlet karate shotokan dojo kamja kota Solok, yang masuk
klasifikasi baik 5 atlet (25%), yang masuk klasifikasi cukup 15 atlet (75%), dan
klasifikasi kurang ialah O atlet (0%). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
keterampilan teknik kumite (gyaku tsuki) atlet karate shotokan dojo kamja kota
Solok berada dalam kategori cukup.
B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, diperlukan masukan serta tindak lanjut untuk
pengembangan yang lebih baik di masa mendatang. Sebagai bentuk kontribusi
terhadap bidang kajian yang diteliti, penulis memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
1. Pelatih diharapkan dapat meningkatkan prestasi atlet karate dalam kumite

dengan mengembangkan aspek teknis dan fisik, terutama pada gyaku tsuki.

Peningkatan dilakukan melalui latihan yang lebih spesifik, intensif, serta

evaluasi rutin agar perkembangan atlet lebih terarah dan optimal
2. Atlet karate diharapkan dapat meningkatkan teknik kumite, terutama dalam

serangan tangan gyaku tsuki. Untuk meraih prestasi yang lebih tinggi, atlet

45
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perlu disiplin mengikuti latihan, berlatih lebih keras, dan menjaga motivasi
agar kemampuan fisik dan teknik berkembang secara optimal.

. Penelitian yang dilakukan terbatas pada atlet karate Shotokan Dojo Kamja
Kota Solok, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada atlet karate Shotokan
Dojo Kamja lain dengan sampel dan bentuk tes yang berbeda karena adanya
keterbatasan peneliti dalam pelaksanaan penelitian baik dalam waktu,
tempat dan hal lainnya. Selain itu juga agar dapat menambah wawasan baru

bagi pembaca seterusnya.
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